




A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti ialah jenis penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan 
angka atau data yang dapat dihitung.
40
 Dengan kata lain penelitian 




2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan penulis didalam melakukan penelitian 
ini yaitu dengan pendekatan korelasional yang tujuannya untuk 
mengetahui tingkat pengaruhnya. Pendekatan ini sesuai dengan judul 
penulis yaitu “Efektivitas Pelayanan Administratif Terhadap Kepuasan 
Jama’ah pada Kementerian Agama Kota Pekanbaru”.  
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempatkan pada Kantor Wilayah Kementerian 
Agama Kota Pekanbaru Jl. Arifin Achmad Simp. Rambutan No. 1 
Pekanbaru. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis selama +3 bulan. 
  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
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 32 
oleh peneliti untuk dipelajarai kemudian ditarik kesimpulan. Adapun yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah jama’ah haji yang berangkat 
tahun 2018 di Kementerian Agama Kota Pekanbaru berjumlah 550 
jama’ah, 
2. Sampel  
Sampel adalah sebahagian  dari seluruh jumlah populasi yang 
diambil dari populasi dengan cara sedemikian rupa sehingga dianggap 
mewakili seluruh anggota populasi.
42
 Dalam penelitian ini penulis 
mengambil salah satu metode yang digunakan untuk menetukan jumlah 
sampel yang diambil adalah dengan menggunakan metode yang 
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto yaitu apabila jumlah subjeknya 




Maka disini penulis mengambil 10% dari total populasi yang ada, 
sehingga jika dirumuskan sebagai berikut: 
  n = 10% x N 
 Keterangan: 
 n = besar sampel 
 N = besar populasi 
 Sehingga diperoleh sampel sebagai berikut: 
 n = 10% x 550 
 n = 110 
Dengan demikian jumlah sampel yang dibutuhkan adalah sebanyak 
110 orang jama’ah Haji Kementerian Agama Kota Pekanbaru. Cara 
pengambilan sampel penulis menggunakan teknik random sampling, yaitu 
sampel yang diambil secara acak. Dalam teknik random sampling setiap 
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E. Sumber Data Penelitian 
1. Sumber data Primer 
Data primer merupakan sumber data yang di peroleh langsung dari 
sumber asli tidak melalui media.
45
 data yang diperoleh langsung dari 
subjek penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat 




Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh 
melalui kegiatan yang dilakukan dilokasi penelitian (lapangan) melalui 
kuesioner atau angket.  
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan alat pengumpulan data 
yaitu: 
1. Observasi yaitu kegiatan yang dilakukan penulis dengan melakukan 
pengamatan dilapangan untuk melengkapi data dan informasi yang 




2. Angket yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi tentang aspek-aspek atau karakteristik yang 
melekat pada responden.
48
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
skala Likert. Skala Likert disebut pula dengan summate-rating scale. Skala 
ini merupakan skala yang paling sering digunakan dalam penelitian, 
karena skala ini memungkinkan peneliti mengungkapkan tingkat intensitas 
sikap/ perilaku atau perasaan responden. Untuk mendapatkan skala seperti 
yang dimaksudkan Likert, instrumen harus didesain sedemikian rupa, 
umumnya menggunakan pertanyaan tertutup dengan lima alternatif 
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 34 
jawaban secara berjenjang. Jenjang jawaban tersebut adalah: “sangat tidak 
setuju”, “kurang setuju”, ”tidak setuju”, “setuju”, “sangat setuju”.49 
Alternatif jawaban pada skala Likert tidak hanya tergantung pada jawaban 
setuju saja, akan tetapi dapat berupa apapun sepanjang mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek jawaban, misalnya 
baik, senang, tinggi, puas, dan lain-lain. Dengan menggunakan skala 
Likert, maka variabel yang akan di ukur dijabarkan dari variabel menjadi 
dimensi, dari dimensi dijabarkan menjadi indikator, dari indikator 
dijabarkan menjadi subindikator yang dapat diukur. Akhirnya subindikator 
dapat dijadikan tolak ukur untuk membuat suatu pertanyaan/ pernyataan 
yang perlu dijawab oleh responden.
50
 Penentuan skor pada setiap jenjang 
jawaban pada skala Likert harus disesuaikan dengan jenis narasi 
pertanyaan, yaitu apakah narasi pertanyaan bersifat positif (favourable) 
atau narasi pertanyaan bersifat negatif (unfavourable). Berikut ini 





Skor pada jenjang skala Likert baik untuk 







Sangat tidak setuju 1 5 
Kurang setuju 2 4 
Tidak setuju 3 3 
Setuju 4 2 
Sangat setuju 5 1 
  
3.  Dokumentasi adalah instrument pengumpulan data yang sering digunakan 
dalam berbagai metode pengumpulan data. Metode observasi, kuesioner 
atau wawancara sering dilengkapi dengan kegiatan penelusuran 
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dokumentasi. Tujuannya untuk mendapatkan informasi yang mendukung 
analisis dan interpretasi data.
52
 Dokumentasi yang berupa arsip-arsip atau 
data-data yang dapat digunakan untuk membantu kelengkapan data dari 
Kementerian Agama Kota Pekanbaru. 
 
G. Uji Validitas Data dan Reliabilitas 
Uji validitas data adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen 
dalam mengukur apa yang ingin diukur.
53
 Uji validitas digunakan untuk 
mengetahui apakah instrumen yang digunakan sudah tepat atau valid agar 
tidak merubah hasil penelitian walaupun di ukur berulang-ulang. Uji validitas 
diperoleh dengan cara mengkorelasi setiap skor indikator dengan total skor 
indikator variabel.  
Pada program SPSS 17 teknik pengujian yang digunakan untuk uji 
validitas adalah menggunakan Correct Item-Total Correlation ( Item-Total 
Statistics). Yang mana pengujiannya menggunakan uji dua sisi dengan taraf 
signifikansi 0,05. Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:
54
 
1. Jika r hitung > r tabel ( uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau 
item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total 
(dinyatakan valid). 
2. Jika r hitung < r tabel ( uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka instrumen atau 
item-item pertanyaan berkolerasi signifikan terhadap skor total 
(dinyatakan tidak valid). 
Rumus yang biasa digunakan untuk uji validitas konstruk dengan 
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Dimana: n = jumlah responden 
  X = skor variabel (jawaban responden) 
  Y = skor total dari variabel untuk responden ke-n 
Uji reliabilitas digunakan ialah untuk mengetahui konsistensi alat ukur, 
apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten 
jika pengukuran tersebut diulang. Dan yang akan diuji ialah hasil/ jawaban 
dari angket yang telah disebarkan hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
angket atau kuesioner yang disebarkan konsisten dan dapat digunakan 
berulang-ulang
56
 Uji reliabilitas dalam penelitian ini diuji dengan 
membandingkan angket untuk variabel X dan untuk variabel Y dengan 
menggunakan aplikasi SPSS 17.0. 
Adapun metode pengujian reliabilitas yang digunakan peneliti ialah 
metode Cronbach’s Alpa, yang mana dalam program SPSS 17.0 metode ini 
sangat cocok digunakan pada skor berbentuk skala (misal 1-4, 1-5) atau skor 
rentangan (misal 0-20, 0-50). Kriteria suatu instrumen dikatakan reabel 
dengan menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitas (    > 0,6. 
Berikut tahapan perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan 
teknik alpha cronbach, yaitu:
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1. Menentukan nilai varian setiap butir pertanyaan 
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2. Menentukan nilai varian total 
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3. Menentukan reliabilitas instrumen 
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Keterangan : 
n = Jumlah sampel 
   = Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan 
∑  = Total jawaban respoden untuk setiap butir pertanyaan 
  
  = Varian total 
∑  
  = Jumlah varian butir 
K      = Jumlah butir pertanyaan 
    = koefisien reliabilitas instrumen 
 
H. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Regresi linear sederhana digunakan hanya untuk satu variabel bebas 
(independent) dan satu variabel tak bebas (dependent). dalam penelitian ini 
yang menjadi variabel bebas yaitu efektivitas pelayanan administratif dan 
variabel terikat yaitu kepuasan jama’ah. Tujuan dari penerapan metode ini 
adalah untuk meramal atau memprediksi besaran nilai variabel tak bebas 
(dependent) yang dipengaruhi oleh variabel bebas (independent). Adapun 




         
 
Keterangan :  Y = Variabel terikat 
   X  = Variabel bebas 
   a dan b = Konstanta 
 
Berikut kriteria pengujian signifikansi : 
1. Jika : f hitung ≤ f tabel, maka Ho diterima 
2. Jika : f hitung >f tabel, maka Ho ditolak 
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Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r yang menjadi patokan yaitu:
59
 
1. 0,80-1,000 Korelasi Sangat Kuat 
2. 0,60-0,799 Korelasi Kuat 
3. 0,40-0,599 Korelasi Cukup Kuat 
4. 0,20-0,399 Korelasi Rendah 
5. 0,00-0,199 Korelasi Sangat Rendah 
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